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1. PENDAHULUAN
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI adalah perusahaan yang bergerak dibidang
eksplorasi, eksploitasi, pengolahan dan penjualan sumber daya alam yang diperoleh dari dalam
bumi seperti mineral, batubara, minyak bumi dan gas alam. Menurut Undang — Undang No 3 tahun
2020 tentang pertambangan mineral dan batubara, pertambangan mencakup aktivitas penyelidikan
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan hingga pemasaran.
Masalah perusahaan pertambangan di indonesia pada tahun 2020-2024 mengalami
dinamika yang cukup signifikan, dipengaruhi oleh berbagai faktor global dan nasional. Pada tahun
2020 industri pertambangan sempat mengalami tekanan akibat pandemi covid 19 yang
menyebabkan penurunan permintaan global terganggunya rantai pasok, dan menurunnya harga
beberapa komoditas seperti batubara dan nikel. Namun memasuki tahun 2021 dan seterusnya
sektor ini mulai bangkit dengan pemulihan ekonomi global. Harga komoditas tambang seperti
batubara, emas, dan nikel melonjak tajam didorong oleh meningkatnya permintaan dari negara
negara besar seperti tiongkok dan india serta adanya krisis energi global. Pada tahun 2023 sektor
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pertambangan menyumbang 11,9% terhadap produk domestik bruto indonesiamencerminkan peran
pentingnya dalam ekonomi negara.

Produksibatubara mencapai rekor tertinggi pada tahun 2024 dengan 836 juta ton meningkat
sekitar 7,13% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 775,18 ton yang disebabkan oleh
permintaan eksporyang kuat. Disektorini indonesia memperkuat posisinyasebag ai produsen utama
dunia dengan menyumbang 63% dari total produksi global pada akhir 2024.

Kinerja keuangan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi keuangan perusahaan
berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan. Menurut Polat et all (2020) dalam praktiknya
laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan tidak dibuat sembarangan tetapi harus disusun
dengan mengikuti aturan dan standar yang berlaku. Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi
faktor termasuk likuiditas, leverage, firm size atau ukuran perusahaan dan kebijakan deviden.
Dengan ROA akan menyajikan perbandingan sebagai macam prestasi antar deviasi secara objekiif,
ROA akan mendorong deviasi untuk menggunakan dalam memperoleh aktiva yang diperkirakan
dapat meningkatkan ROA tersebut.

Berdasarkan penelitian ini dapat dilihat bahwa rata-rata return on assets dari tahun 2020-
2024 mengalami fluktuasi namun cenderung menurun. Kasmir (2019) menyebutkan bahwa standar
rata-rata industri Return On Assets sebesar 30%. Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa return
on assets masih berada dibawah standar industri dan dianggap kurang baik dengan rata-rata pada
tahun 2024 sebesar 17%, maka dapat disimpulkan efisiensi penggunaan aset masih tergolong
rendah. Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan seluruh asetnya untuk mendatangkan
laba, kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti tingginya beban operasional dan aset
yang tidak produktif.

Selain itu Return On Assets yang rendah juga bisa menjadi tanda bahwa manajemen
perusahaan perlu melakukan evaluasi agar kinerja keuangan dapat ditingkatkan. Hal yang
mempengaruhi kinerja keuangan yaitu likuiditas. Likuiditas biasanya dapat menunjukkan tingkat
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan. Jika suatu
perusahaan memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajibannya saat ditagih maka dalam
memenuhi kewajibannya sudah berada dalam keadaan likuid. Suatu perusahaan dapat dikatakan
mampu jika perusahaan tersebut dapat memenuhi keseluruhan dari kewajiban keuangan tepatpada
waktunya.

Kemudian hal yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu leverage. Leverage adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya
besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika
dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. Selanjutnya, hal yang mempengaruhi kinerja
keuangan vyaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan dapat menggambarkan aktivitas serta
pendapatan perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar usaha yang
dilakukan perusahaan untuk menarik perhatian masyarakat.

Kebijakan deviden adalah pembayaran tunai yang dilakukan oleh perseroan kepada para
pemegang saham. Deviden tersebut mempresentasikan penerimaan langsung untuk pemegang
saham atas investasi mereka diperusahaan. Menurut Mulyawan (2017) merupakan suatu kebijakan
untuk membagikan laba perusahaan kepada para pemegang saham sebagai bentuk deviden atau
justru menahannya dalam bentuk laba ditahan yang kemudian yang digunakan kembali sebagai
investasi pada masa yang akan datang.

2. METODE
1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) metode
penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan datamenggunakan analisis data bersifat kuantitatif yaitu studi empiris
mengenai Likuiditas, Leverage, Firm size dan Kebijakan deviden terhadap Kinerja keuangan.
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2. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan pertambangan yang
menerbitkan laporan keuangan lengkap periode 2020-2024 yang berjumlah 75 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang telah ditentukan
oleh peneliti. Model penelitian purpose sampling mengharuskan peneliti untuk memilih sendiri kriteria
populasi yang menurut peneliti sesuai dengan penelitian yang akan dijadikan sampel penelitian.
Dengan karakteristik sampel diatas, maka sampel penelitian yang diperoleh sebanyak 8 perusahaan.
Berikut nama-nama perusahaan sektor pertambangan tahun 2020 sampai dengan 2024 yang dipilih
menjadi sampel dalam penelitian ini

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 40
ab Mean 0
Normal Parameters Std. Deviation 0,36286396
Absolute 0,076
Most Extreme Differences Positive 0,057
Negative -0,076
Test Statistic 0,076
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan dari tabel diatas yang sudah ditransformasi data diperoleh dari hasil uji statistic One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah dilihat dari nilai signifikansebesar 0,200 dimana signifikan
0,200 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b) Uji Multikolineritas

Tabel 2. Uji Multikolineritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model Std t Sig.
B ’ Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 9,865 1,229 8,024 0,000
Tranform_X1(Likuiditas) -0,053 0,088 -0,053 0 60?: 0,550 0,851 1,175
1 Tranform_X2(Leverage) -0,042 0,094 -0,04 0 44‘; 0,660 0,822 1,216
Firmsize -0,413 0,046 -0,826 8 93{ 0,000 0,762 1,312
Tranform_X4(Kebijakan 576 0065  -0,106  -1,17 0250 079 1,266
deviden)

a. Dependent Variable: Tranform Y (Kinerja keuangan)
Sumber: SPSS Versi 25
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antara variabel
independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independent lebih besar dari 0,1
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan
dengan menggunakan model regresi berganda

c) Uji Heterokedastisitas

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 04 0,757 0,529 0,600
Tranform_X1
(Likuiditas) 0,059 0,054 0,19 1,087 0,285
1 Tranform_X2 0,063 0,058 -0,193 -1,089 0,283
(Leverage)
Firmsize -0,004 0,028 -0,024 -0,129 0,898
Tranform_X4 0002 0,04 -0,008 -0,046 0,063

(Kebiajkan deviden)
a. Dependent Variable: abs_RES
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel menunjukkan hasil uji glejser dapatdisimpulkan bahwa tidak ada satupun variabel
independen yang signifikasi secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Residual
(ABSRES). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05.
Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

d) Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary®

. Std. Error
Model R s R écgusted of the Durbin-Watson
quare quare  Ectimate
1 ,3072 0,094 -0,009 0,23569 1,488

a. Predictors: (Constant), Tranform_X4(kebijakan deviden), Tranform_X1(likuiditas),
Tranform_X2(leverage), Firmsize
b. Dependent Variable: abs_ RES

Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui pengambilan keputusan uji durbin watson sebagai
berikut:

N= 40

Dw= 1,488

dU = 1,7209

4 —dU = 2,2791

Hasil = Dua > Dw > 4-Dua = 1,7029 > 1,488 < 2,2791 maka dapat diambil keputusan bahwa uiji
autokorelasi yaitu tidak terdapat adanya pengaruh atau tidak terdapat autokorelasi posistif atau
negatif dengan keputusan tidak ditolak.
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2. Analasisi Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 9,865 1,229 8,024 0,000
Tranform_X1(Likuiditas) -0,053 0,088 -0,053 0 GOé 0,550 0,851 1,175
1 Tranform_X2(Leverage) -0,042 0,094 -0,04 0 44‘; 0,660 0,822 1,216
Firmsize -0,413 0,046 -0,826 8 93{ 0,000 0,762 1,312
Tranform_Xd(Kebijakan ;576 (965 -0,106 117 0250 079 1,266
deviden)

a. Dependent Variable: Tranform_Y (Kinerja keuangan)
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ditulis, model penelitian secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut :
Y = 10.349 + 0,023X1 — 0,003X2 — 0,434X3 -0,001X4 + e

Keterangan:

Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan dipengaruhi oleh variabel likuiditas, leverage, firm size, dan kebijakan dividen, baik
secara positif maupun negatif. Nilai konstanta sebesar 23,921 menunjukkan bahwa ketika seluruh
variabel independen bernilai nol, kinerja keuangan tetap memiliki pengaruh dasar dari faktor lain
sebesar 10,439. Likuiditas dan kebijakan dividen memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja
keuangan, artinya peningkatan pada kedua variabel ini cenderung meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, meskipun pengaruhnya relatif kecil. Sebaliknya, leverage dan firm size memiliki arah
hubungan negatif, yang berarti peningkatan kedua variabel tersebut justru menurunkan kinerja
keuangan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel independen memiliki
kontribusiberbeda terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan tingkat pengaruh yang bervariasi.

3. Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics

Model Coeff|0|esntt§ Coefficients t sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 9,865 1,229 8,024 0,000
Tranform_X1(Likuiditas) -0,053 0,088 -0,053 0 60(; 0,550 0,851 1,175
1 Tranform_X2(Leverage) -0,042 0,094 -0,04 0 444 0,660 0,822 1,216
Firmsize -0,413 0,046 -0,826 8 931' 0,000 0,762 1,312
Tranform_X4(Kebljakan 4 n76 905 0,106  -1,17 0250 0,79 1,266
deviden)

a. Dependent Variable: Tranform Y (Kinerja keuangan)

Sumber: SPSS Versi 25
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Rumus : N-k

Keterangan :

N : Jumlah Sampel

K :Jumlah Variabel

n-k : Nilai t tabel 40-5 = 35 = 2,007
Nilai t tabel = 2,02809

Berdasarkan tabel uji parsial diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai t hitung variabel Likuiditas sebesar 1,326 < t tabel 2,02809 dengan nilai signifikan sebesar
0,193 > 0,05 yang berarti H1 ditolak dan HO 1 diterima. Yang menyatakan bahwa secara parsial
Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan.

2. Nilai thitung variabel Leverage sebesar -1,401 < ttabel 2,02809 dengan nilai signifikan sebesar
0,170 > 0,05 yang berarti H2 ditolak dan HO 2 diterima. Yang menyatakan bahwa secara parsial
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan

3. Nilai thitung variabel Firm size sebesar -6,409 < ttabel 2,02809 dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti H3 ditolak dan HO 3 diterima. Yang menyatakan bahwa secara parsial
Firm size berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan.

4. Nilai thitung variabel Kebijakan deviden sebesar 0,275 < ttabel 2,02809 dengan nilai signifikan
sebesar 0,785 > 0,05 yang berarti H3 ditolak dan HO 3 diterima. Yang menyatakan bahwa
secara parsial Kebijakan deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan

b) Uji Simultan (Uji F)

Tabel 7. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F sig.
Squares Square
Regression 61,455 4 15,364 10,541 ,000P
1 Residual 51,012 35 1,457
Total 112,467 39

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Kebijakandeviden, Leverage, Likuiditas, Firmsize
Sumber: SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah k = 4, dan DF (n1)
= k-1, DF (n2) = n-k atau DF (n1) =4-1 = 3, DF (n2) = 404 = 36. Sehingga diperoleh F tabel sebesar
2,87. Berdasarkan hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa F tabel sebesar 2,87, nilai F hitung
sebesar 10,541 dengan signifikan 0,000. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (10,541 >
2,87) dan signifikannya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat dikatakan hipotesis diterima
yang artinya Likuiditas, Leverage, Firm size dan Kebijakan deviden secara simultan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja keuangan.

c) Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 8.Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®

. Std. Error
Model R R Adjusted of the Durbin-Watson
Square R Square .
Estimate
1 ,3072 0,094 -0,009 0,23569 1,488

a. Predictors: (Constant), Tranform_X4(kebijakan deviden), Tranform_X1(likuiditas),
Tranform_X2(leverage), Firmsize

b. Dependent Variable: abs RES

Sumber: SPSS Versi 25

Qory Husnul Khotimah, Analisis Dampak Likuiditas, Leverage, Firm Size, dan Kebijakan Dividen
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di Bei Pada Periode
Tahun 2020-2024



1810 O ISSN 2086-7654

Berdasarkan tabel nilai koefisien determinasi Adjusted R Square = 0,764 yang berarti 9 faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja keuangan pada sektor Pertambangan dapat dijelaskan oleh Likuiditas,
Leverage, Firm Size dan Kebijakan deviden 73% dijelaskan oleh faktor-faktor lain dalam penelitian
ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil beberapa
Kesimpulan yaitu sebagai berikut:Nilai t hitung variabel Likuiditas sebesar 1,326 <t tabel 2,02809
dengan nilai signifikan sebesar 0,193 > 0,05 yang berarti H1 ditolak dan HO 1 diterima. Yang
menyatakan bahwa secara parsial Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
keuangan.Nilai thitung variabel Leverage sebesar -1,401 < ttabel 2,02809 dengan nilai signifikan
sebesar 0,170 > 0,05 yang berarti H2 ditolak dan HO 2 diterima. Yang menyatakan bahwa secara
parsial Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan. Nilai thitung variabel Firm
size sebesar -6,409 < ttabel 2,02809 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H3
ditolak dan HO 3 diterima. Yang menyatakan bahwa secara parsial Firm size tidak berpengaruh tidak
signifikanterhadap Kinerja keuangan.Nilai thitung variabel Kebijakan devidensebesar 0,275 < ttabel
2,02809 dengan nilai signifikan sebesar 0,785 > 0,05 yang berarti H3 ditolak danHO 3 diterima. Yang
menyatakan bahwa secara parsial Kebijakan deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
keuangan.
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